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Praktikum kimia merupakan rangkaian kegiatan yang dapat memungkinkan 

siswa untuk menerapkan berbagai keterampilan proses sains. Adanya praktikum 

dapat meningkatkan sikap ilmiah yang mendukung siswa untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan dalam dirinya. Praktikum yang dilakukan di sekolah inklusi diikuti 

oleh seluruh siswa termasuk siswa tunarungu. Tunarungu dapat diartikan sebagai 

seorang yang kekurangan atau kehilangan kemampuan dengar sehingga dapat 

mempengaruhi kemampuan komunikasi lisannya. Keterbatasan komunikasi lisan, 

umumnya menjadi salah satu faktor kesulitan belajar bagi siswa difabel rungu. 

Permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran di sekolah tidak selalu 

diadakan praktikum dengan berbagai penyebab dan kebutuhan. Sehubungan 

dengan hal tersebut, diperlukan media yang dapat memudahkan siswa difabel rungu 

dalam menerima materi praktikum kimia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan video praktikum kimia materi larutan elektrolit dan nonelektrolit 

yang ramah difabel rungu. Kemudian dilakukan uji kualitas oleh pakar ahli dan 

direspon oleh pengguna terhadap produk “VIP RUNGU”. 

Pengembangan media dilakukan dengan pendekatan model 4-D yang meliputi 

tahap definisi, perancangan, dan pengembangan. Uji kualitas produk  dilakukan 

dengan metode expert judgement menggunakan instrumen lembar  angket penilaian 

kualitas ahli untuk mendapatkan skor kualitas. Analisis respon pengguna 

menggunakan instrumen lembar angket respon siswa untuk mengetahui persepsi 

pengguna terhadap produk “VIP RUNGU”. 

Produk pada pengembangan ini berupa media “VIP RUNGU” dengan 

karakteristik ramah difabel rungu yang dilengkapi dengan bahasa isyarat, close 

caption, rangkuman materi, glosarium, serta mudah digunakan. Kualitas media 

yang dikembangkan berdasarkan hasil penilaian ahli materi, ahli media, dan ahli 

pendidikan inklusi masuk dalam kategori Sangat Baik (SB). Adapun respon 

pengguna terhadap media “VIP RUNGU” mendapatkan persentase keidealan 

sebesar 90% yang menunjukkan kepuasan responden terhadap media yang 

dikembangkan. 

 

 

Kata kunci:  pengembangan, video praktikum, larutan elektrolit dan  

 nonelektrolit, difabel rungu. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan modal yang perlu dimiliki seseorang untuk ikut 

serta memajukan suatu negara. Pendidikan ditegakkan tanpa adanya 

diskriminasi bagi penerimanya. Pendidikan inklusi merupakan pendidikan 

yang berorientasi pada pendidikan umum dan tidak membedakan kemampuan 

siswa baik kekurangan maupun kelebihannya. Pada hakikatnya, siswa 

berkebutuhan khusus diperbolehkan untuk mengikuti proses pembelajaran di 

sekolah umum tanpa ada diskriminasi. Hal tersebut sesuai dengan Undang-

Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 5 

ayat 1 yang berbunyi “Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan yang bermutu”. Pasal 12 menyatakan bahwa setiap 

peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 tahun 2009 pasal 3 ayat 

(1) menyatakan bahwa “Setiap peserta didik yang memiliki kelainan fisik, 

emosional, mental, dan sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat 

istimewa berhak mengikuti pendidikan secara inklusif pada satuan pendidikan 

tertentu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya”. 

Seperti yang diperintahkan Allah dalam Al-Qur’an Surah ‘Abasa ayat 1-

10 tentang peringatan untuk tidak melakukan diskriminasi terhadap sesama.  
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كَّىٰ ﴿٣﴾   عَبَسَ وَتوََلَّىٰ ﴿١﴾ أنَ جَاءَهُ الْْعَْمَىٰ ﴿٢﴾  وَمَا يدُْرِيكَ لَعَلَّهُ يَزَّ

ا مَنِ اسْتغَْنىَٰ ﴿٥﴾ فَأنَتَ لهَُ تصََدَّىٰ ﴿٦﴾ وَمَا   أوَْ يذََّكَّرُ فَتنَفَعهَُ الذِِّكْرَىٰ ﴿٤﴾ أمََّ

ا مَن جَاءَكَ يسَْعىَٰ ﴿٨﴾ وَهوَُ يَخْشَىٰ ﴿٩﴾ فَأنَتَ   كَّىٰ ﴿٧﴾ وَأمََّ عَلَيْكَ ألَََّّ يَزَّ

 عَنْهُ تلَهََّىٰ ﴿١٠﴾ 
Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling(1). Karena seorang buta 

telah datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum)(2). Dan tahukah 

engkau (Muhammad) barangkali dia ingin menyucikan dirinya (dari dosa)(3). 

Atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, yang memberi manfaat 

kepadanya?(4). Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup (pembesar-

pembesar Quraisy)(5). Maka engkau (Muhammad) memberi perhatian 

kepadanya(6). Padahal tidak ada (cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan diri 

(beriman)(7). Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera 

(untuk mendapatkan pengajaran)(8). Sedang dia takut (kepada Allah)(9). 

Engkau (Muhammad) malah mengabaikannya(10) (Anonim, 2018). 

Berdasarkan ayat tersebut, Allah SWT memerintahkan kepada Rasul-Nya 

agar memberikan peringatan dengan tidak mengkhususkan antara satu dengan 

yang lainnya, akan tetapi memberikan pelayanan yang sama. Sesama manusia 

tidak diperbolehkan untuk mengabaikan, menghindar, mengucilkan atau 

bermuka masam (tidak senang) hanya karena kemiskinan dan keterbatasan 

seseorang. Hendaknya sesama makhluk harus saling bertoleransi dan tidak 

mengabaikan orang yang memiliki keterbatasan karena sikap mengabaikan 

sangatlah jauh dari sifat Nabi Muhammad Saw. Dengan demikian penyandang 

disabilitas harus diberikan perlakuan yang sejajar atau setara dengan peserta 

didik nonpenyandang disabilitas agar terpenuhi hak atas mendapatkan 

pendidikan yang bermutu (Hadiwiyono, 2014). 

http://tanzil.net/#80:3
http://tanzil.net/#80:2
http://tanzil.net/#80:1
http://tanzil.net/#80:6
http://tanzil.net/#80:5
http://tanzil.net/#80:4
http://tanzil.net/#80:9
http://tanzil.net/#80:8
http://tanzil.net/#80:7
http://tanzil.net/#80:10
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Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan sejak 

SMP/MTs berupa IPA terpadu kemudian dipelajari lebih mendalam pada 

jenjang SMA/MA/SMK. Kimia merupakan ilmu abstrak yang kadang sulit 

untuk dibayangkan ataupun tidak terlihat oleh indera penglihatan, sehingga 

mata pelajaran kimia memerlukan adanya penggambaran analogi secara 

langsung maupun melalui praktikum, dengan begitu siswa dapat dengan mudah 

memahami konsep kimia (Suja, 2014). 

Kimia identik dengan adanya praktikum. Praktikum merupakan rangkaian 

kegiatan yang dapat memungkinkan siswa untuk menerapkan berbagai 

keterampilan proses sains ataupun mempraktikkan sesuatu. Berdasarkan hasil 

wawancara kepada tiga guru dari sekolah inklusi yang berbeda di daerah 

Yogyakarta diperoleh hasil bahwa tidak semua praktikum dilaksanakan karena 

adanya berbagai penyebab. Hal tersebut disebabkan karena keterbatasan waktu 

yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, selain itu guru jarang 

memberikan demonstrasi praktikum untuk ditunjukkan kepada siswa sebagai 

pengganti praktikum. Penyampaian materi kimia dilakukan oleh guru 

menggunakan metode ceramah sedangkan pelaksanaan praktikum 

menyesuaikan selesainya materi sehingga posisi guru berperan lebih aktif 

sebagai sumber belajar utama. Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu 

adanya media pembelajaran yang menarik dan dapat membantu siswa dalam 

menerima materi kimia tersebut meskipun tidak diadakan praktikum di 

sekolah1. 

 
1 Ibu Eka Titin 
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Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan sudah mulai maju 

dengan adanya penerapan  IPTEK  sehingga  menghasilkan pendidikan dengan 

basis teknologi. Teknologi pendidikan termasuk pengembangan media 

pembelajaran dapat membantu proses pembelajaran dan mempermudah 

interaksi antara siswa dan guru. Media pembelajaran berfungsi untuk 

menyajikan pesan yang manfaatnya sebagai stimulus bagi siswa khususnya 

bagi difabel dalam mencapai pemahaman yang sesuai antara teori dengan 

materi praktikumnya. Siswa jarang sekali melakukan praktikum larutan 

elektrolit dan nonelektrolit sehingga siswa sering diminta untuk membaca 

sendiri materi tersebut. Sehubungan dengan hal itu supaya siswa difabel tidak 

terkendala dengan materi tersebut maka perlu dikembangkan media 

pembelajaran. Media pembelajaran alternatif yang digunakan yaitu berupa 

video pembelajaran. Video pembelajaran yang dikembangkan yaitu video 

praktikum materi larutan elektrolit dan nonelektrolit guna untuk mengatasi 

masalah di sekolah tersebut. Pemilihan materi elektrolit dan nonelektrolit 

bertujuan untuk pemberian variasi materi dalam media pembelajaran bagi 

siswa difabel rungu. 

Video yang dikembangkan bermanfaat untuk mempermudah siswa 

khususnya siswa difabel untuk menerima dan memahami materi pelajaran,  

khususnya pelajaran kimia dengan lebih mudah. Selain itu, video juga dapat 

memberikan motivasi kepada siswa agar pembelajaran berlangsung menarik 

dan tidak monoton seperti halnya metode ceramah (Dila U, 2016: 54).  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan-batasannya, maka 

masalah yang diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan video praktikum kimia materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit ramah difabel rungu? 

2. Bagaimana kualitas video praktikum kimia materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit ramah difabel rungu? 

3. Bagaimana respon pengguna terhadap video praktikum kimia materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit ramah difabel rungu? 

   

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Mengembangkan video praktikum kimia materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit yang ramah difabel rungu. 

2. Menguji kualitas video praktikum kimia materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit ramah difabel rungu. 

3. Menganalisis respon pengguna terhadap video praktikum kimia materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit ramah difabel rungu.  

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk yang dapat 

mendukung proses belajar mengajar siswa tunarungu. Spesifikasi produk yang 
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diharapkan dalam penelitian pengembangan video praktikum adalah sebagai 

berikut: 

1. Produk yang dihasilkan berupa video bagi siswa tunarungu. 

2. Video yang dikembangkan memuat standar isi kurikulum 2013. 

3. Video dilengkapi dengan close caption, bahasa isyarat dan glosarium. 

4. Materi yang akan disajikan pada produk ini yaitu larutan elektrolit dan 

nonelektrolit.          

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat penelitian pengembangan media “VIP RUNGU” adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa tunarungu untuk menumbuhkan minat serta motivasi dalam 

belajar kimia. 

2. Bagi pendidik adalah dengan produk video praktikum ini dapat menambah 

variasi media pembelajaran yang digunakan pendidik dalam memberikan 

pembelajaran bagi peserta didik khususnya tunarungu. 

3. Bagi peneliti yaitu untuk menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai 

calon pendidik yang dalam mengembangkan media pembelajaran, 

terutama media pembelajaran bagi siswa difabel rungu. 

    

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Media belum banyak dikembangkan. 



7 

 

 

b. Peer reviewers mempunyai pemahaman yang baik terhadap kriteria 

video praktikum bagi siswa difabel rungu. 

c. Ahli media merupakan dosen kimia yang memiliki pemahaman yang 

baik terhadap kriteria video praktikum bagi siswa difabel rungu. 

d. Ahli pendidikan inklusi merupakan seseorang yang memiliki 

pemahaman yang baik terhadap kriteria video praktikum bagi siswa 

difabel rungu. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Fokus peneliti yaitu pengembangan video praktikum kimia 

SMA/SMK materi larutan elektrolit dan nonelektrolit untuk siswa 

difabel rungu. 

b. Media yang dikembangkan diujicobakan secara sempit kepada siswa 

tunarungu yang sedang atau pernah mempelajari kimia minimal 1 

siswa.        

 

G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan 

video praktikum kimia adalah:  

1. Video 

Video merupakan kesatuan media berupa gambar hidup dan suara yang 

dapat beroperasi secara bersama-sama. 
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2. Praktikum 

Praktikum merupakan penyajian pembelajaran yang berfokus pada siswa 

untuk melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan suatu 

hal (Suryaningsih, 2017: 53).  

3. Difabel Rungu 

Seseorang yang mengalami kehilangan atau kerusakan pendengaran 

sehingga menyebabkan berkurangnya kemampuan menangkap 

rangsangan dari indera pendengarannya. 

4. Video Ramah Difabel Rungu 

Video yang ramah terhadap difabel rungu yaitu video yang terdapat, close 

caption, bahasa isyarat dan glosarium. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik produk video praktikum kimia yang dikembangkan sebagai 

media belajar mandiri bagi siswa difabel rungu antara lain:  (a) memuat 

penjelasan materi dan kesimpulan , (b) dilengkapi dengan bahasa isyarat, 

rangkuman materi, close caption, dan glosarium, (c) mudah diakses dan 

digunakan.  

2. Kualitas video praktikum kimia materi larutan elektrolit dan nonelektrolit 

ramah difabel rungu berdasarkan penilaian ahli materi mendapatkan 

kategori kualitas Baik (B) dengan persentase keidealan 80%, menurut ahli 

media mendapatkan kategori kualitas Baik (B) dengan persentase 

keidealan 80%, sedangkan menurut ahli pendidikan inklusi mendapatkan 

kategori kualitas Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan sebesar 

92,61%. Berdasarkan hasil dari uji kualitas oleh pakar ahli secara 

keseluruhan mendapatkan kategori Sangat Baik (SB). 

3. Hasil analisis respon pengguna terhadap video praktikum kimia materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit mendapatkan persentase keidealan 

90% yang menunjukkan kepuasan responden terhadap media yang 

dikembangkan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini yaitu: 

1. Video praktikum hanya menyajikan materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit saja. 

2. Tahapan disseminate tidak dilaksanakan. 

 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Penelitian ini termasuk pengembangan media belajar kimia SMA 

sederajat. Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut 

adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Video praktikum kimia materi larutan elektrolit dan nonelektrolit  yang 

telah dikembangkan perlu diujicobakan dalam kegiatan belajar siswa 

difabel rungu untuk mengetahui kelebihan dan  kelemahan video 

praktikum tersebut. Video praktikum dapat dipelajari di dalam kelas 

ataupun di luar kelas. 

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Video praktikum kimia materi larutan elektrolit dan nonelektrolit masih 

dapat dikembangkan lagi untuk penelitian lebih lanjut. Penelitian lanjutan 

dapat berupa uji coba produk untuk dilakukan revisi lagi. Selain itu dapat 

juga dilakukan penelitian dengan materi yang berbeda sehingga 

mempermudah akses bagi penyandang difabel rungu. 
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